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Hubungan jumlah monosit dengan lama hari rawat pada anak penderita 
diare akut di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado tahun 2014 
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Abstract: Diarrhea due to infection is a major factor in the morbidity and mortality 
worldwide. During the inflammation process, there are agents that act as the body’s defense 
against infection, inter alia leukocytes which monocytes are in. The higher the number of 
leukocytes, the more severe the infection and it can also affect the length of stay (LOS) of 
patients. This study aimed to obtain the relationship between the number of monocytes with 
LOS of children with acute diarrhea. This was a historical cohort study. Subjects were all 
children with acute diarrhea hospitalized in the Pediatrics Department of Prof. Dr. R. D. 
Kandou Hospital Manado in 2014. Data were analyzed with Spearman rho correlation test. 
The resluts showed that the number of samples were 52 childrenconsisted of 29 boys and 23 
girls. The most frequent found were LOS of 3 days (19.2%) and most patients experienced an 
increased number of monocytes (59.6%). The Spearman rho correlation analysis obtained a p-
value of 0.03. Conclusion: There was a significant relationship between the number of 
monocytes with length of stay in children with acute diarrhea.  
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Abstrak: Diare karena infeksi merupakan faktor utama pada tingginya angka morbiditas dan 
mortalitas di seluruh dunia. Pada proses peradangan sendiri terdapat agen yang berperan 
sebagai pertahanan tubuh untuk melawan infeksi, yaitu leukosit yang di dalamnya terdapat 
monosit. Semakin tinggi jumlah leukosit maka semakin berat juga infeksinya dan dapat 
berpengaruh pada lama hari rawat penderita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan jumlah monosit dengan lama hari rawat anak dengan diare akut. Penelitian ini 
menggunakan metode historical cohort. Subjek penelitian ialah semua  anak penderita diare 
akut yang dirawat di Bagian Ilmu Kesehatan Anak RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado 
tahun 2014. Analisis data dilakukan dengan uji korelasi Spearman rho. Hasil penelitian 
memperlihatkan jumlah sampel sebanyak 52 anak, 29 anak laki-laki dan 23 anak perempuan. 
Lama hari rawat yang paling sering ialah 3 hari (19,2%), kebanyakan penderita mengalami 
peningkatan jumlah monosit (59,6%). Hasil analisis korelasi Spearman rho didapatkan p-value 
= 0.03. Simpulan: Terdapat hubungan antara jumlah monosit dengan lama hari rawat pada 
anak penderita diare akut.  
Kata kunci:jumlah monosit, lama hari rawat, diare akut 

 
 
Monosit merupakan sel leukosit yang 
jumlahnya2-8% dari jumlah leukosit 
normal, diameter 9-10 µm tapi pada 
sediaan darah kering diameter mencapai 
20µm, atau lebih.Monosit diproduksi dalam 

sumsum tulang pada tubuh manusia dan 
akan beredar dalam darah dengan jumlah 
kira – kira 300 – 500 monosit dalam 
mikroliter darah. Setelah itu, monosit akan 
masuk ke dalam jaringan tertentu untuk 
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mengalami pematangan menjadi sel 
makrofag yang akan berfungsi untuk sistem 
kekebalan berikutnya.1 

Fungsi dari monosit adalah untuk 
sistem kekebalan pada tubuh 
manusia.Permukaan sel monosit yang tidak 
mulus dikarenakan memiliki protein 
spesifik di atasnya yang memungkinkan 
untuk mengikat benda – benda asing seperti 
bakteri atau sel virus.Semakin tinggi 
jumlah leukosit, maka semakin berat juga 
infeksinya.1 

Pada diare, monosit juga bereaksi saat 
tubuh mulai terinfeksi oleh bakteri 
penyebab diare. Racun bakteri memulai 
sebuah kaskade inflamasi yang luas yang 
menyebabkan kerusakan jaringan yang 
mengakibatkan eksudasi cairan. Racun/ 
toksin juga menyebabkan pelepasan 
beberapa sitokin proinflamasi seperti 
leukotrien, PGE2, dan tumor necrosis 
factor. Hal ini juga langsung mengaktifkan 
monosit untuk melepaskan IL-1 dan IL-6.2 

Secara klinis penyebab diare dapat 
dikelompokkan dalam golongan enam 
besar, tetapi yang sering ditemukan di 
lapangan adalah diare yang disebabkan 
infeksi bakteri dan keracunan. Pada diare 
yang disebabkan oleh infeksi akan terjadi 
reaksi inflamasi atau peradangan dengan 
meningkatnya kadar leukosit dalam tubuh.3 

LOS (Length of Stay = Lama Hari 
Rawat)  menunjukkan berapa harilamanya 
seorang pasien dirawat inap pada satu 
periode perawatan. Satuan untuk lama 
rawat adalah hari, sedangkan cara 
menghitung lama rawat adalah dengan 
menghitung selisish antara tanggal pulang 
(keluar dari rumah sakit, baik hidupataupun 
meninggal) dengan tanggal masuk rumah 
sakit.4,5 

METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian adalah penelitian 
historical cohort dengan cara melihat 
jumlah monosit pada saat pasien masuk 
rumah sakit kemudian dilihat lamanya hari 
rawat pasien tersebut melalui rekam medik 
pasien. Subjek penelitian adalah semua 

anak penderita diare akut yang dirawat di 
RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado 
tahun 2014 yang telah memenuhi kriteria 
inklusi dan eksklusi. Penelitian berlangsung 
pada bulan Mei tahun 2015 dengan besar 
subjek penelitian yaitu 52 anak. 
 
HASIL PENELITIAN 
 Berdasarkan data yang telah 
dikumpulkan, diolah melaui analisis 
univariat berdasarkan distribusi frekuensi 
jumlah monosit dan lama hari rawat 
kemudian dianalisis melalui analisis 
bivariat menggunakan analisis korelasi 
Spearman rho untuk mengetahui hubungan 
jumlah monosit dengan lama hari rawat, 
didapatkan hasil sebagai berikut: 
 
Distribusi frekuensi berdasarkan 
kriteria monosit. 
 Berdasarkan distribusi jumlah monosit, 
dari 52 responden, sebagian besar 
mempunyai kriteria jumlah monosit yang 
tinggi dengan jumlah 31 responden 
(59,6%) dan kriteria jumlah monosit 
normal berjumlah 21 responden (40,4%). 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan 
Kriteria Monosit. 
 

Kriteria 
Monosit 

Jumlah Subjek (%) 

Normal 
Tinggi 

21 
31 

40,4 
59,6 

Total 52 100 
 
Distribusi frekuensi berdasarkan Lama 
Hari Rawat. 
 Berdasarkan lama hari rawat, sebagian 
besar mempunyai lama hari rawat 3 hari 
dengan jumlah 10 responden (19,2%) dan 
yang paling sedikit dengan lama hari rawat 
1 hari, yaitu sebanyak 1 responden (1,9%). 
 
Analisis Hubungan Jumlah Monosit 
Dengan Lama Hari Rawat 
 Berdasarkan hasil analisis korelasi 
Spearman rho diperoleh nilai korelasi rhitung 
= 0,3dan nilai signifikansi p = 0,03 < 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
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jumlah monosit dengan lama hari rawat 
pada anak penderita diare akut di RSUP 
Prof. Dr. R. D. Kandou Manado tahun 
2014. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan 
Lama Hari Rawat. 
 

Lama Hari 
Rawat 

Jumlah 
Subjek  (%) 

1 hari 
3 hari 
4 hari 
5 hari 
6 hari 
7 hari 
8 hari 
9 hari 
10 hari 
11 hari 
12 hari 

1 
10 
8 
8 
8 
3 
4 
3 
2 
3 
2 

1,9 
19,2 
15,4 
15,4 
15,4 
5,8 
7,7 
5,8 
3,8 
5,8 
3,8 

Total 52 100 
 
 
Tabel 3. Analisis Korelasi Spearman rho. 
 

Variabel Lama Hari Rawat 
Jumlah Monosit r = 0,3 p = 0,03 

 
BAHASAN 
 Hasil analisis korelasi Spearman rho 
diperoleh nilai p = 0,03 yang menerangkan 
bahwa terdapat hubungan signifikan yang 
lemah antara variabel jumlah monosit 
dengan lama hari rawat anak penderita 
diare akut di RSUP Prof. Dr. R.D. Kandou 
Manado. 
 Jumlah monosit pasien anak dengan 
adanya infeksi bakteri diare berhubungan 
dengan lamanya hari rawat. Berdasarkan 
hasil penelitian bahwa sebagian besar lama 
hari rawat pasien anak dengan diare akut di 
RSUP Prof. Dr. R.D. Kandou Manado 
tahun 2014 antara 1-5 hari. Lama rawat 
pasien diare akut ditentukan oleh banyak 
faktor. Pemberian makanan dapat 
berpengaruh terhadap lama rawat pasien 
diare akut pada anak.6Beberapa penelitian 
melaporan bahwa pemberian probiotik 
dapat memperpendek lama rawat diare 
akut.7 Selain itu, pemberian kolostrum 
dapat mempercepat kesembuhan pasien 

diare akut pada bayi dan anak balita, 
pemberian suplemen zink juga dapat 
mempercepat kesembuhan pasien diare 
akut pada anak.8,9 

Lama rawat pasien diare akut di BRSU 
Tabanan secara keseluruhan hampir sama 
dengan beberapa rumah sakit lain, akan 
tetapi lama rawat untuk pasien dengan 
dehidrasi berat ternyata lebih lama.10Hasil 
penelitian Yusuf  tahun 2010 diperoleh data 
tentang profil diare di ruang rawat inap 
anak RSUD Zainoel Abidin, Banda Aceh, 
yaitu sebagian besar lama perawatan 
(90,4%) kurang dari lima hari.11 
 Berdasarkan hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa kriteria monosit 
sebagian besar adalah tinggi yaitu sebanyak 
31 responden (59,6%) dan kriteria normal 
sebanyak 21 responden (40,4). Hal ini 
menunjukkan bahwa monosit dalam jumlah 
banyak merupakan tanda dari infeksi yang 
sedang berlangsung.12Akibat adanya 
infeksidalam tubuh melalui diare sehingga 
jumlah monosit meningkat. 
 Diare merupakan salah satu penyakit 
infeksi yang diakibatkan oleh bakteri, virus 
dan parasit.13 Diare biasanya dimulai secara 
mendadak dan disertai perut mulas dan 
adanya rasa mual. Diare merupakan 
mekanisme defensif dari tubuh untuk 
mengeluarkan zat-zat yang tidak diinginkan 
dari tubuh. Penularan diare menyebar 
melalui jalur fekal-oral, penularannya dapat 
dicegah dengan menjaga higiene pribadi 
yang baik, termasuk sering mencuci tangan 
setelah keluar dari toilet dan khususnya 
selama mengolah makanan.14 

 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
bahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan signifikan antara peningkatan 
jumlah monosit dengan lama hari rawat 
pada anak penderita diare akut di RSUP 
Prof. Dr. R.D. Kandou Manado tahun 2014. 
 
SARAN 
1. Hasil pemeriksaan jumlah monosit 

dapat dijadikan sebagai penanda 
potensial dalam mengetahui lamanya 
hari rawat. 
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2. Memanfaatkan data hasil penelitian 

sebagai sumber referensi kasus-kasus 
peningkatan jumlah monosit dan 
hubungannya dengan lama hari rawat. 

3. Bagi tenaga sarana pelayanan 
kesehatan, dapat melakukan 
penyuluhan yang berbasis kesehatan 
lingkungan dan pola hidup sehat, 
sehingga kasus diare yang terjadi di 
masyarakat dapat diminimalkan. 

4. Memanfaatkan data penelitian untuk 
pengembangan penelitian selanjutnya 
yaitu melihat hubungan antara jumlah 
monosit dengan lama hari rawat. 
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